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PRAKATA EDITOR

Pandemi Covid-19 merupakan bencana peradaban yang mengakibatkan terjadinya multitude
krisis. Sebelum kemunculan Covid-19, negara Indonesia sebenarnya tengah bergulat dengan
krisis kepemimpinan, krisis birokrasi, krisis partai politik, krisis, pendidikan, krisis guru dan
krisis banjir (Sindhunata, 2020). Ironisnya, kemunculan covid-19 seolah memperparah keadaan
ini. Akibat pandemi, bangsa dan negara Indonesia nyatanya harus berjuang untuk keluar krisis
yang menghantam pelbagai sektor vital dari kehidupan masyarakat seperti ekonomi, sosial,
politik, agama dan kebudayaan.

Namun demikian, berhadapan dengan krisis yang terjadi tersebut, pemerintah dan seluruh
masyakat Indonesia terus berjuang agar kembali pulih dari keadaan yang tidak mudah.
Menariknya, di tengah usaha membebaskan negara Indonesia dari belenggu krisis akibat
pandemi tersebut, selalu saja ada pihak yang berjuang untuk melakukan inovasi lewat
kreativitas yang tidak diragukan lagi. Berkat kreativitas dan terobosan yang mereka lakukan,
negara Indonesia nyatanya mendapat bantuan konstruktif di dalam usaha mengatasi krisis yang
muncul akibat pandemi.

Pada KoNTekS-15 ini, para ilmuwan, akademisi, dan insinyur teknik sipil merupakan tokoh-tokoh
hebat yang terlibat secara sungguh di dalam usaha mengatasi krisis yang muncul akibat
pandemi. Sehingga, dapat dikatakan bahwa mereka merupakan salah satu pilar penyangga vital
dan secara militan mendedikasikan tenaga dan pikiran mereka bagi kemajuan negara Indonesia.
Salah satu bukti nyata yang dapat diperlihatkan yaitu mengenai keterlibatan para ilmuwan untuk
menemukan vaksin Covid-19 lewat kajian saintifik. Tentu dalam konteks ini, sulit dibayangkan
bagaimana penanganan pandemi tidak melibatkan peran dari para ilmuwan.

Untuk itu, supaya kompetensi dan kualitas pekerjaan dari para ilmuwan, akademisi dan insinyur
teknik sipil tetap terjaga, maka dibutuhkan satu forum khusus yang dapat menjadi ruang
kreativitas yang baik dan positif. Oleh karena itu, Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS)
merupakan forum akademik yang menyediakan ruang eksploratif bagi usaha peningkatan
kualitas dan kompetensi dari para ilmuwan, akademisi dan insinyur teknik sipil. Atas dasar itu,
KoNTekS ke-15 pada tahun 2021 yang dilaksanakan di Universitas Katolik Soegijapranata
Semarang menyediakan ruang dialog, agar para ilmuwan, akademisi, insinyur teknik sipil, serta
pendidik dan pelaku industri jasa dapat bertukar ide dan gagasan aktual melalui karya akademik.

Kiranya melalui karya akademik yang disusun ke dalam prosiding KoNTekS ke-15 tahun 2021 ini
dapat merefleksikan dan memberikan arah perkembangan pengetahuan, teknologi, dan
pendidikan teknik sipil di masa yang akan datang. Bahkan kegiatan KoNTekS ke-15 tahun 2021
diharapkan juga dapat menjadi sarana pengembangan pengetahuan para ilmuwan, akademisi,
dan insinyur teknik sipil Indonesia dalam menanggapi masalah-masalah yang ada dan sesuai
dengan bidang dan keahliannya seperti Rekayasa Geoteknik, Rekayasa Infrastruktur dan
Lingkungan, Keairan, Rekayasa Transportasi, Material, Rekayasa Struktur, dan Manajemen dan
Rekayasa Konstruksi. Secara lebih khusus, kiranya melalui kegiatan KoNTekS ke-15, ada pihak
yang semakin tergerak untuk berpartisipasi menyumbangkan ide dan gagasan konstruktif yang
tentunya berguna bagi dunia teknik sipil di Indonesia dan bangsa Indonesia.
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Belajar dari Masa Pandemi Covid 19: Unknown-Unknowns sebagai Sumber Risiko Tidak
Teridentifikasi dan Penyebab Disrupsi Proyek Konstruksi Infrastruktur

Puti Farida Marzuki'

'Kelompok Keahlian Manajemen dan Rekayasa Konstruksi
Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan
Institut Teknologi Bandung

ABSTRAK

Risiko yang tidak teridentifikasi, yang juga dikenal sebagai unknown unknowns, biasanya tidak
masuk di dalam lingkup manajemen risiko. Masa pandemi Covid-19 telah memberikan
pelajaran kepada pengelolaan proyek konstruksi infrastruktur bahwa risiko seperti ini harus
semakin diwaspadai karena potensinya untuk mengakibatkan disrupsi pada proyek yang
bersangkutan. Kolaborasi yang baik dan transparansi di antara para pelaku proyek yang
terkena dampak risiko ini merupakan cara yang efektif untuk mencari solusinya. Manajemen
proyek harus berusaha untuk mengubah sebanyak mungkin wunknown unknown menjadi
known unknown pada proyek-proyek yang akan datang dengan adanya dokumentasi yang
baik dari pengalaman menghadapinya.

Kata-kata kunci: ketidakpastian, manajemen risiko, produktivitas proyek

1. PENDAHULUAN PERSPEKTIF RISIKO DALAM PROYEK KONSTRUKSI INFRASTRUKTUR

Sehubungan dengan karakteristiknya, yang antara lain meliputi proses yang kompleks, memakan waktu
panjang, melibatkan beragam pihak, dan adanya pengaruh dari faktor-faktor eksternal yang tidak seluruhnya
dapat dikendalikan, proyek konstruksi infrastruktur selalu menghadapi tantangan perubahan dan
ketidakpastian pencapaian objektifnya, baik dalam aspek waktu penyelesaian, biaya, maupun kualitasnya.
Ketidakpastian bersumber dari tidak dikuasainya secara sempurna informasi, terutama yang diperlukan di
dalam pengambilan keputusan yang berorientasi kepada ekspektasi tercapainya oufput dan outcome proyek
pada masa yang akan datang. Pengambilan keputusan merupakan hal yang secara intensif dilakukan di dalam
proyek konstruksi infrastruktur. Ketidakpastian ini selanjutnya menjadi risiko yang harus dihadapi oleh setiap
proyek pembangunan infrastruktur sehubungan dengan oufput dan outcome keputusan yang menjadi objektif
dari penyelenggaraan proyek. Lingkup ketidakpastian di dalam suatu proyek konstruksi sangat luas dan
sebagian besar aktivitas manajemen proyek ditujukan untuk mengelola ketidakpastian ini sejak awal sampai
akhir project life cycle. Pengelolaan ini lebih spesifik disebut dengan manajemen risiko. Bagian yang sangat
penting dari manajemen risiko adalah mengenal sumber risiko tersebut sehingga dapat dilakukan respon yang
tepat. Risiko yang tidak direspon dengan baik karena keterbatasan kemampuan pengelolaannya pada akhirnya
dapat berakibat terjadinya disrupsi proyek yang bersangkutan yang terutama ditandai dengan menurunnya
secara tajam produktivitas pekerjaan. Namun demikian, ada sumber risiko yang sangat sulit untuk diidentifikasi
karena sama sekali tidak terduga dan belum pernah dihadapi sebelumnya. Inilah yang disebut dengan
‘unknown-unknowns’ Pandemi Covid-19 dapat dikatakan merupakan salah satu contoh dari ‘wnknown-
unknowns’ tersebut yang telah membuat kita sadar akan keberadaan sumber risiko ini dan berusaha untuk
siap meresponnya.

2. UNKNOUN-UNKNOUNS SEBAGAI SUMBER RISIKO DI DALAM  PROYEK KONSTRUKSI
INFRASTRUKTUR

Objektif manajemen risiko di dalam proyek konstruksi infrastruktur, seperti juga pada proyek-proyek lainnya,
adalah meningkatkan probabilitas dan dampak dari events yang positif dan mengurangi probabilitas dan
dampak dari events yang negatif. Kim (2012) menyatakan bahwa risiko yang tidak teridentifikasi, yang juga
dikenal sebagai ‘wnknown unknowns’ biasanya berada di luar lingkup manajemen risiko. Sebagian besar
‘unknown unknowns’ dianggap tidak mungkin diidentifikasi atau dibayangkan sebelum event yang
bersangkutan terjadi.
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Usaha untuk mengenal sifat risiko atau ketidakpastian yang sulit terdeteksi telah dilakukan sejak lama. Istilah
‘unknown unknowns’ dipopulerkan pada tahun 2002 oleh Donald Rumsfeld, Menteri Pertahanan Amerika
Serikat pada masa yang lalu. Sejak itu, mulai digunakan ‘quadrants of knowledge, untuk memahami dan
menjelaskan sifat risiko. Risiko diklasifikasikan berdasarkan tingkat pengetahuan (Aknowledge) mengenai
terjadinya risk event (known atau unknown) dan tingkat pengetahuan mengenai dampaknya (Anown atau
unknown), seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.

[J]

2 Known Unknowns Known Knowns
o We know there are Things we are
g things we can't predict certain of
[]]
=
L
3 Do resedrch to decrease the amount of You should share and be transparent;
8 uncertainty; try to capture as assumptions capture as assumptions
= and create contingency for others
3
[o]
s
o Unknown Unknowns Unknown Knowns
-U 1
K We don't know what Other's know but
% we don't know you don't know
(=
X

Experiment more and these will become Other’s should share and be transparent;
known unknowns for future projects capture as assumptions
&
] Knowledge about impact

Less More

Gambar 1. Quadrants of knowledge untuk memahami risiko
(Sumber: Veritas Total Solutions, CTRM Project Management Done Right)

Dengan demikian klasifikasi risiko dapat dijelaskan sebagai berikut:

o Anown knowns. Mencakup hal-hal yang kita ketahui dan fahami, misalnya kenaikan biaya material
konstruksi. Jadi known knowns bukan merupakan risiko melainkan permasalahan yang perlu ditangani
yang merupakan bagian dari lingkup proyek

e Anown unknowns Risiko yang dapat diidentifikasi tetapi dampaknya tidak dapat dikuatifikasi secara akurat.
Risiko klasik seperti ini pada dasarnya sudah disadari oleh para manajer proyek, serta biasanya sudah
tercantum di dalam codes dan standards.

o Unhknown knowns. Mencakup fakta-fakta tersembunyi yang mungkin telah diketahui oleh pihak-pihak
tertentu namun tidak diketahui oleh manajer proyek.

o Unknown unknowns. Risiko yang tidak dapat diperkirakan. Manajer risiko tidak mengetahui keberadaan
risiko ini.

Di dalam proyek konstruksi, manajer proyek pada umumnya berusaha untuk memaksimumkan known knowns
dengan mendeteksi sebanyak mungkin fakta-fakta yang tersembunyi atau unknown knowns. Namun demikian,
tidak seluruh risiko dapat diidentifikasi, dan risiko yang tidak teridentifikasi akan tetap menjadi unknown
unknowns sampai risk event yang bersangkutan terjadi. Risk eventtersebut sering disebut sebagai Black Swan
event. Di dalam manajemen risiko, Black Swan event dihubungkan dengan unknown risksyang diperkenalkan
oleh Taleb (2007) yang berpendapat bahwa events seperti ini tidak mungkin diprediksi akibat kelangkaannya,
namun memiliki konsekuensi sangat parah.

3. UNKNOWN UNKNOUWNS DAN POTENSINYA SEBAGAI PENYEBAB DISRUPSI DALAM PROYEK
KONSTRUKSI

Menurut Hillson (2005), walaupun manajemen risiko proyek berfungsi sebagai radar untuk melihat ke depan,
adalah tidak mungkin untuk mengidentifikasi seluruh risiko sebelum terjadi, antara lain karena hal-hal berikut:
a) Beberapa risiko secara inheren tidak dapat diketahui; b) Beberapa risiko tergantung dari waktu; c) Beberapa
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risiko tergantung dari progress proyek yang bersangkutan; d) Beberapa bersifat response-dependent (risiko
sekunder).

Risiko berasal dari ketidakpastian yang kemudian dapat dinyatakan dengan probabilitas. Ketidakpastian pada
unknown unknowns bersumber dari tidak dapat diaksesnya atau, secara ekstrem, tidak adanya pengetahuan
dan informasi mengenai hal yang bersangkutan. Stoelsnesa (2007) menyatakan bahwa dampak dari
ketidakpastian jenis ini tidak dapat dievaluasi sebelumnya.

Walaupun di dalam proyek cukup banyak dijumpai permasalahan tak terduga, konsep unknown unknowns
jarang didiskusikan atau diperhatikan di dalam industri konstruksi. Namun demikian, unknowns jenis ini, bila
muncul, dapat menyebabkan risiko yang signifikan terhadap suatu usaha atau suatu proyek. Risiko ini biasanya
meliputi keterlambatan penyelesaian suatu program disertai dengan dampak finansial yang negatif. Pada
keadaan ekstrem, unknown unknowns dapat menjadi penyebab disrupsi pada suatu proyek konstruksi.

Definisi disrupsi menurut Society of Construction Law Delay and Disruption Protocol (2017), adalah sebagai
berikut:

‘Disruption (as distinct from delay) is a disturbance, hindrance or interruption to a Contractor’s normal working
methods, resulting in lower efficiency'

Disrupsi pada dasarnya diindikasikan dengan sangat menurunnya produktivitas di dalam pelaksanaan kegiatan
proyek konstruksi karena kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan dengan efisiensi yang direncanakan.
Kejadian yang menyebabkan disrupsi disebut dengan disruption events, yang misalnya dapat berupa
terhambatnya akses ke lokasi konstruksi, urutan pekerjaan yang tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan, atau perubahan-perubahan pada desain, dan sebagainya. Kejadian ini juga dapat memiliki akibat
sekunder terhadap pelaksanaan pekerjaan seperti dengan adanya penumpukan pekerja, terganggunya
supervisi akibat adanya tim kerja yang terfragmentasi, lembur yang berlebihan, dan juga menurunnya
semangat pekerja. Menurunnya produktivitas secara signifikan akan menimbulkan kerugian finansial di dalam
melaksanakan pekerjaan yang terkena dampaknya.

Penyebab disrupsi di dalam proyek konstruksi seringkali terdiri dari sejumlah events yang saling terkait
sehingga akhirnya mengakibatkan sangat menurunnya produktivitas. Pada awal dimulainya proyek, penyebab
ini sering belum disadari berpotensi terjadi (unknown unknowns), padahal dapat mengakibatkan berhenti
totalnya pekerjaan konstruksi atau dengan kata lain disrupsi. Keberadaan unknown unknownsini baru disadari
setelah event yang bersangkutan dialami. Di dalam konteks industri konstruksi keadaan ini seringkali disebut
sebagai blind spots.

Disrupsi ditandai oleh berbagai hal, seperti pekerjaan yang terputus-putus, kemacetan, jam kerja yang
diperpanjang, kualitas supervisi yang buruk, kurangnya komunikasi, kepadatan berlebihan di lokasi konstruksi,
atau kesalahan rekayasa. Disrupsi atau dampaknya, yaitu sangat menurunnya produktivitas, dapat dianalisis
berdasarkan tingkat /nput sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai suatu kinerja oufput yang spesifik,
atau oufput yang dihasilkan dengan sejumlah /nput tertentu.

4. BELAJAR DARI MASA PANDEMI COVID-19: TANTANGAN MENGELOLA PROYEK KONSTRUKSI D
TENGAH UNKNOWN-UNKNOWN RISK EVENT

Pandemi Covid-19: Gangguan terhadap pelaksanaan proyek konstruksi

Para pelaku industri konstruksi, termasuk pemilik proyek, develgper, kontraktor, sub-kontraktor, dan para
vendor di dalam suatu rantai pasok, telah mengalami dampak akibat pandemi Covid-19 yang tidak pernah
diduga atau diantisipasi sebelumnya. Di Indonesia tidak terkecuali, pandemi ini berdampak sangat signifikan
terhadap keberlangsungan proyek-proyek pembangunan infrastruktur, terutama sepanjang tahun 2020.
Keterlambatan pada proyek konstruksi akibat pandemi ini disebabkan antara lain kendala dalam proses
mobilisasi, peningkatan biaya karena ada status Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada banyak
wilayah di Indonesia, dan kurangnya ketersediaan sumber daya jasa konstruksi, termasuk ketersediaan tenaga
kerja konstruksi (Sindo, 2020).

Kenyataan yang baru ini telah menyentuh hampir setiap aspek dari proses konstruksi. Ini meliputi secara
khusus masalah-masalah berikut: peringatan-peringatan terkait kontrak proyek terhadap persyaratan
pemenuhan kewajiban, penjadwalan dan penyesuaian yang diperlukan, penangguhan proyek, terminasi dan
pengaturan kembali, keselamatan kerja konstruksi dan kepatuhan terhadap peraturan keselamatan kerja,
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pengelolaan tenaga kerja, dampak keterlambatan material, sub-kontraktor dan rantai pasok, manajemen risiko
dan asuransi, pencegahan terjadinya c/aim, atau pengelolaan c/aim, serta proses perselisihan.

Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian PUPR di dalam konferensi persnya pada tanggal 12 Juni 2020

menyampaikan beberapa dampak tersebut terhadap penyelenggaraan jasa konstruksi (Kompas.com, 2020):

a. Pemotongan, perubahan, atau realokasi dan refocusing anggaran pelaksanaan proyek-proyek Kementerian
PUPR untuk penanganan dampak Covid-19. Besarnya anggaran Kementerian PUPR yang dipotong untuk
penanganan Covid-19 ialah sebesar Rp 44,5 triliun dari total Rp 120 triliun.

b. Keterlambatan penyelesaian proyek. Diperlukan strategi khusus untuk mengatasi dampak ini.

c. Proyek-proyek konstruksi yang sedang berjalan terkendala dalam proses mobilisasi dan ketersediaan
tenaga kerja atau material atau peralatan. Untuk mengatasi terjadinya perlambatan penyelesaian proyek
dilakukan penghentian pekerjaan sementara apabila proyek itu terletak di zona merah.

d. Peningkatan biaya pelaksanaan proyek. Status PSBB dan physical distancing berpengaruh kepada
mobilisasi material, peralatan, dan tenaga kerja yang akhirnya menyebabkan peningkatan biaya proyek.

Kontraktor mengkonfirmasi kondisi keterlambatan penyelesaian proyek yang dikemukakan di atas. Pimpinan
Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional Indonesia (Gapensi) mengatakan bahwa kondisi kedaruratan yang
ditimbulkan oleh Covid-19 berimplikasi pada ketidakmungkinan proses pengerjaan konstruksi untuk berjalan
normal, efektif, berkualitas dan tepat waktu. Akibat pandemi ini proyek pengerjaan bangunan di suatu daerah
menjadi terbengkalai karena material dan para pekerjanya kesulitan ke lokasi proyek. Hal ini merupakan
dampak dari kebijakan karantina wilayah yang diberlakukan pimpinan di daerah. Kondisi menjadi semakin
berat jika materialnya harus didatangkan dari propinsi lain. Selain itu, kontraktor juga mengalami masalah
akibat variabel eskalasi harga dan bahan baku yang melambung tinggi karena pelemahan nilai tukar rupiah.

Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi kontraktor di dalam pelaksanaan proyek konstruksi,
pemerintah dihimbau untuk mengambil kebijakan dan tindakan berikut (Kompas.com, 2020):

a. Mengeluarkan payung hukum terkait perpanjangan waktu penyelesaian pekerjaan hingga melamp aui
tahun anggaran.

b. Melakukan penyesuaian harga satuan item pekerjaan dengan memberikan addendum biaya tambah atau
dengan re-scoping (pengurangan item pekerjaan).

c. Terkait dengan keberlanjutan proses pengadaan barang dan jasa konstruksi, mengevaluasi kembali Surat
Edaran Menteri Keuangan (SE No. S-247/MK.07/2020 tentang penundaan pengadaan barang dan jasa yang
bersumber dari DAK fisik.

d. Tetap melanjutkan proyek dengan nilai di bawah 10 miliar yang diperuntukan bagi skala kecil dan atau
UMKM.

e. Mengusulkan agar belanja modal fisik yang direalokasi hanya untuk proyek multi years di mana azas
manfaat dari kegiatan tersebut belum bisa dicapai sesuai target atau berfungsi pada tahun 2020.

f. Terkait sektor keuangan, pemerintah diminta menurunkan suku bunga modal kerja konstruksi diiringi
dengan restrukturisasi kredit dan penundaan bayar pokok sesuai dengan skala usaha. Selanjutnya,
pemberlakuan penurunan suku bunga modal kerja ditujukan untuk angsuran leasing alat berat konstruksi.

Pandemi Covid 19 selanjutnya berdampak kepada pertumbuhan industri konstruksi Indonesia secara
menyeluruh. Menurut Fifch Solution (di dalam Kompas.com, 2021) nilai industri konstruksi Indonesia
diperkirakan pada tahun 2021 tumbuh hanya 2,7 persen. Di tengah harapan akan adanya pemulihan sektor
infrastruktur Indonesia pada tahun 2021, angka infeksi kasus Covid-19 yang melonjak sampai pertengahan
tahun ini dan adanya pembatasan wilayah justru menjadi penghalang. Ditengarai bahwa dampak yang
ditimbulkan pada tahun 2021 tidak akan separah kondisi tahun 2020, karena industri konstruksi termasuk
sektor esensial dan dibiarkan terus berlanjut. Data pada paruh pertama tahun 2021 telah menunjukkan
beberapa tanda pemulihan, meskipun pada angka lebih rendah dari yang diprediksi sejak awal. Meski demikian,
kondisi industri konstruksi untuk sisa tahun ini masih sangat fluktuatif karena pandemi belum sepenuhnya
terkontrol. Pemulihan sektor infrastruktur dan konstruksi Indonesia sangat bergantung pada kemampuan
pemerintah untuk belanja infrastruktur (Fitch Solutions dalam Kompas.com, 2021).

Selama pandemi, biaya pelaksanaan konstruksi juga mengalami peningkatan. Di Jakarta rata-rata biaya
konstruksi menembus angka 689 dollar AS atau ekivalen dengan hampir Rp 10 juta per meter persegi
(Kompas.com, 2021).
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Di dalam laporan konsultan real estate, Turner & Townsend (di dalam Kompas.com, 2021), disampaikan bahwa
selama hampir 18 bulan hingga tahun 2021 ini, pemerintah, bisnis, dan rumah tangga mengalami keadaan
darurat sebagai dampak pandemi Covid-19. Dunia yang muncul akibat pandemi global sangat berbeda dengan
sebelumnya. Sekarang, pemulihan pasca-pandemi sedang berlangsung, para pemimpin dunia menyerukan
agar tahun-tahun mendatang menjadi lebih dari sekadar periode pertumbuhan, tetapi juga pembaruan dan
perubahan positif. Pemerintah di seluruh dunia telah mendorong dan mengupayakan sektor konstruksi untuk
terus bergerak, dan menjadi mesin pertumbuhan ekonomi yang lebih luas.

Fakta-fakta di atas menunjukkan disrupsi yang terjadi khususnya di dalam sektor konstruksi sebagai dampak
dari pandemi Covid-19 (‘unknown unknown), dengan efeknya kepada keseluruhan rantai pasok, yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Meningkatnya biaya konstruksi, gangguan rantai pasok dan kekurangan tenaga
kerja terampil, menjadi hambatan terbesar bagi pertumbuhan industri.

Dampak gabungan dari strategi negara yang berbeda untuk mengatasi pandemi menyebabkan konfigurasi
ulang seluruh lanskap ekonomi global. Tingkat dan kecepatan perubahan selama 18 bulan terakhir belum
pernah terjadi sebelumnya. Sifat dampak dan tingkat kompleksitas yang diakibatkannya tergantung terutama
dari lokasi usaha dan proyek-proyek terkait. Aktivitas konstruksi bergerak dan berubah tergantung dari
kebijakan pemerintah tentang apakah konstruksi dianggap sebagai kegiatan usaha yang esensial. Akibatnya,
krisis Covid-19 telah mendorong para pelaku industri untuk meninjau kembali tantangan-tantangan bisnis
jangka pendek maupun jangka panjang. Survei tahun ini melukiskan gambaran optimisme, namun hati-hati,
untuk industri konstruksi. Awalnya, pemerintah mengalokasikan proporsi yang cukup besar pada Tahun
Anggaran 2021 untuk pembangunan infrastruktur. Namun, pemerintah harus melakukan penyesuaian terhadap
alokasi dana untuk pembangunan perawatan kesehatan. Karena itu, proyek dalam fase pra-konstruksi akan
datang berada di bawah tekanan berat, terutama yang didanai negara. Ini akan membebani pertumbuhan nilai
industri konstruksi hingga akhir tahun (Kompas.com, 2021).

5. MENYIKAPI UNKNOUN UNKINOUINS

Manajemen risiko yang dilaksanakan dengan baik diperlukan untuk menyikapi berbagai jenis risiko di dalam
proyek konstruksi. Pemimpin proyek harus memastikan bahwa seluruh Anown knowns telah diperhitungkan,
seluruh known unknowns diteliti lebih lanjut, dan audit dilakukan untuk meminimumkan dampak unknown
unknowns.

Menurut de Bruijne et al. (2010), proyek-proyek dimana para pelakunya bekerja sama di dalam mengidentifikasi
risiko, memiliki kemampuan untuk memperkecil peluang risiko wnknown yang tidak pernah dikenal
sebelumnya. Kerja sama ini akan menghasilkan analisis risiko bersama (joint risk analysis) dan komunikasi
untuk mengurangi ambiguitas yang keseluruhannya memerlukan manajemen proses dan kolaborasi.
Partnering merupakan dasar pemikirannya. Namun demikian, sikap seperti ini tidak mudah direalisasikan.
Proyek-proyek kolaboratif seperti ini tidak dapat berhasil di dalam lingkungan dimana para pelakunya
berusaha untuk mencapai sasarannya masing-masing. Inisiatif seperti ini harus diterapkan di dalam
lingkungan yang lebih transparan. Untuk itu diperlukan cara berpikir yang baru dan cara yang baru pula untuk
mengelola proyek-proyek infrastruktur berskala besar, dimana perilaku oportunistik dengan adanya
fragmentasi berdasarkan kontrak harus dihindari.

Penelitian-penelitian yang dilakukan untuk mengeksplorasi cara memahami lebih baik wnknown unknowns
memperlihatkan bahwa tantangannya biasanya selain terletak pada sifat unknown unknowns, namun juga
kadang-kadang pada pihak-pihak yang menghadapi event tersebut. Alles (2009) berpendapat bahwa halangan
terbesar untuk menangani unknown unknowns adalah bahwa risiko ini tidak mudah dibayangkan dan juga
bahwa mereka yang tidak mampu menghadapinya kadang-kadang secara sengaja mengabaikannya.

Pada kasus-kasus tertentu, suatu event yang berpeluang terjadi tidak dapat dikategorikan kepada wunknown
unknown karena telah diidentifikasi, namun konsekuensinya dapat dikategorikan kepada unknown unknown.
Misalnya terjadinya bencana alam dapat diprediksi dengan mudah, namun dampaknya tidak mudah diestimasi
karena efek knock-on atau efek domino yang berantai seperti yang dikemukakan oleh Ogaard (2009).

Di dalam lingkungan proyek yang menghadapi wunknown unknown dan disrupsi sebagai dampaknya,
pengambilan keputusan harus dilakukan dengan hati-hati. Pendekatan yang proaktif dilengkapi dengan aspek
legalnya seringkali diperlukan untuk mengambil keputusan yang cost-effective.
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Langkah pertama yang harus dilakukan di dalam mengelola unknown unknown adalah memahami akar
permasalahan yang dihadapi. Walaupun permasalahannya tampak besar dan sulit diatasi namun setelah
dilakukan penelitian lebih lanjut akar permasalahannya seringkali mungkin lebih kecil. Permasalahan harus
dikomunikasikan sedini mungkin oleh manajer proyek. Selanjutnya perlu ada solusi yang direkomendasikan
sehingga stakeholders dapat diyakinkan bahwa proyek dapat dilanjutkan. Seluruh pihak yang terlibat harus
selalu memperoleh informasi mengenai kemajuan yang dicapai di dalam upaya mengatasi permasalahan.
Komunikasi yang direncanakan dan dilaksanakan dengan baik merupakan kunci untuk membangun saling
percaya dan kredibilitas. Untuk proyek yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang, permasalahan
yang berawal dari unknown unknown pada proyek saat ini, akan menjadi Anown unknown dengan adanya
dokumentasi mengenai pengalaman dan solusi yang diterapkan. Dengan demikian dapat diharapkan adanya
pemahaman yang lebih baik mengenai risiko yang bersangkutan sehingga dapat didokumentasikan sebagai
known risk untuk proyek lainnya. Tantangan seorang manajer proyek adalah menjadikan sebanyak mungkin
unknown unknowns menjadi known unknowns sehingga dapat dilakukan antisipasinya dengan baik. Walaupun
tidak semua hal dapat dipikirkan dan direncanakan, namun ada jalan untuk meminimumkan keterlambatan
dan dampak negatif terhadap proyek akibat dari unknown unknowns.

6. KESIMPULAN

Events yang berpeluang rendah untuk terjadi namun dampaknya sangat signifikan bila terjadi (Black Swans)
dan dikategorikan sebagai unknowndapat dialami oleh berbagai sektor dan industri. Banyak risiko yang secara
inheren ada di dalam proyek-proyek infrastruktur seringkali tidak teridentifikasi atau bersifat unknownsampai
risk event yang bersangkutan terjadi. Manajemen risiko umumnya meliputi analisis terhadap bahaya yang
dapat diidentifikasi dan diduga (foreseer), sementara proyek infrastruktur yang besar dan kompleks tidak
dapat mengabaikan keberadaan risiko yang tidak dapat diprediksi yang disebut dengan unknown unknown.
Kenyataan ini terutama bersumber dari kurangnya pengetahuan tentang unknownsini dan kejadian-kejadian
pada masa yang lampau tidak cukup untuk memperkirakan masa yang akan datang. Terlebih lagi, sebagian
besar proyek konstruksi infrastruktur bersifat unik dengan interaksi yang sangat beragam antar pihak-pihak
yang terlibat. Masa pandemi Covid-19 telah memperlihatkan bahwa risiko yang tergolong dalam wunknown
unknowns berpotensi menyebabkan disrupsi di dalam proyek konstruksi infrastruktur. Disrupsi yang terjadi
dapat menyebabkan proyek terhenti dan menimbulkan kebutuhan perubahan perencanaan dan pendanaannya.
Pada keadaan ekstrem, unknown unknowns seperti pandemi Covid-19 berakhir dengan keadaan normal yang
baru atau the New Normal’. Untuk menyikapi risk event yang terjadi akibat unknown unknowns diperlukan
kolaborasi yang baik di antara pihak-pihak yang terlibat di dalam proyek disertai dengan transparansi dan
komunikasi untuk meminimumkan dampak negatifnya terhadap pencapaian objektif proyek.
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ABSTRAK

Coronavirus Disease-19 (Covid-19) merupakan penyakit yang diakibatkan oleh virus
SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2), penyakit ini pertama
kali ditemukan pada bulan Desember tahun 2019 di Kota Wuhan, China, dan kini sudah
menyebar ke seluruh dunia dan bahkan menjadi sebuah pandemi. Pandemi Covid-19
tentunya memberi dampak yang cukup besar bagi kehidupan manusia, salah satunya pada
industri konstruksi. Pada industri konstruksi, pelaksanaan proyek konstruksi mengalami
keterlambatan yang disebabkan oleh beberapa faktor akibat pandemi Covid-19. Salah satu
faktor keterlambatan akibat pandemi Covid-19 yaitu adanya keterlambatan pengadaan
material dan peralatan. Penelitian pada proyek konstruksi ini berguna untuk membuktikan
apakah benar pandemi Covid-19 memberi pengaruh keterlambatan pada pelaksanaan
proyek konstruksi. Tahap pertama yang dilakukan yaitu melakukan pengumpulan data dari
studi literatur yang kemudian diolah menjadi kuesioner. Selanjutnya, kuesioner tersebut
diolah dan didapatkan hasil mean. Dari hasil mean maka didapatkan faktor utama penyebab
keterlambatan yang diakibatkan dari Covid-19. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
pandemi Covid-19 menyebabkan keterlambatan pada pelaksanaan proyek, dengan faktor
utama keterlambatan yaitu terlambatnya pengadaan barang dan jasa. Hal ini disebabkan
adanya kebijakan pemerintah tentang pemberlakuan pembatasan sosial, sehingga
pengiriman pengadaan barang dan jasa terhambat.

Kata kunci: pandemi, Covid-19, dampak, keterlambatan, procurement

1. PENDAHULUAN

Selama lebih dari satu tahun, seluruh dunia terkena wabah Covid-19 (Coronavirus Disease-19). Wabah ini
sangat mempengaruhi kehidupan setiap penduduk di dunia, Covid-19 merupakan penyakit yang diakibatkan
oleh virus SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2) (Abdullah, 2021).
Kemunculan virus ini terjadi pada bulan Desember tahun 2019 di kota Wuhan, China, serta hingga detik ini
terus terjadi penyebaran virus ke seluruh negara di dunia. Pandemi ini tentunya memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan manusia, tidak hanya mempengaruhi kesehatan manusia tetapi juga sangat
mempengaruhi tingkat ekonomi, salah satunya pekerjaan dalam bidang konstruksi.

Adanya pandemi Covid-19 membuat setiap masyarakat harus berdiam diri di rumah masing-masing, atau
dengan kata lain melakukan segala aktivitas secara daring, seperti sekolah, bekerja, dan lain sebagainya
(Gamil, 2020). Hal ini tentunya menimbulkan kesulitan bagi setiap masyarakat, tentunya di dunia pekerjaan,
tidak sedikit perusahaan yang melakukan pemberhentian pekerja secara massal. Hal ini disebabkan
perusahaan tidak mampu memberikan upah kepada pekerja yang tidak masuk kerja selama adanya pandemi,
sehingga mengakibatkan pekerja kehilangan pekerjaan (Laing, 2020). Sedangkan pada proyek konstruksi,
terdapat beberapa kasus penundaan pelaksanaan konstruksi serta pengurangan jumlah tenaga kerja, hal ini
dilakukan guna menekan penyebaran Covid-19.
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Penyebaran kasus Covid-19 di seluruh dunia mengalami peningkatan yang cukup pesat. World Health
Organization (WHO) atau disebut juga sebagai Organisasi Kesehatan Dunia, merupakan suatu organisasi
di bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang memiliki tugas utama sebagai pengendalian
penyebaran penyakit tingkat internasional. Dengan adanya pandemi Covid-19 di masa kini, tugas WHO
adalah menekan penyebarannya di seluruh negara di dunia. Berdasarkan data dari WHO per-tanggal 17 Mei
2021 Pukul 17.33 WIB, terdapat 589.677 kasus baru, 162.773.940 kasus terkonfirmasi positif COVID-19,
serta 3.375.573 untuk kasus meninggal dunia. Sedangkan untuk pasien yang telah terdaftar menerima vaksin
per-tanggal 11 Mei 2021 terdapat sejumlah 1.264.164.553 orang.

Sedangkan di Indonesia, penyebaran Covid-19 terus mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Dalam
menangani penyebaran Covid-19, pemerintah Indonesia membentuk suatu organisasi yang memiliki tugas
utama dalam menangani pandemi Covid-19 serta memulihkan perekonomian Indonesia. Hingga pada
tanggal 20 Juli 2020 dibentuklah Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional
(KPCPEN) dengan sesuai Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020. Salah satu tugas Komite Penanganan
COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional adalah melaporkan perkembangan Covid-19 di Indonesia
secara berkala. Berdasarkan data dari Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional per-
tanggal 17 Mei 2021, terdapat total 1.739.750 kasus, yang terdiri dari 90.800 kasus aktif Covid-19,
1.600.857 kasus sembuh, serta 48.093 kasus meninggal dunia dan melaporkan perkembangan penyebaran
Covid-19 secara rutin setiap harinya.

Banyaknya kasus Covid-19 yang tersebar di seluruh dunia, khususnya di Indonesia, maka pemerintah
membuat pembatasan interaksi sosial guna menekan penyebaran COVID-19. Dalam dunia Kkerja,
pembatasan interaksi sosial sangat menyulitkan bagi setiap pekerja, terlebih lagi dalam sektor konstruksi.
Pekerjaan konstruksi terpaksa mengalami penundaan dan penutupan sementara. Pembangunan proyek
konstruksi di tengah pandemi mengalami penurunan cukup drastis, di mana penurunan pendapatan dari
sektor konstruksi selama masa pandemi sebesar 87,94%. Sektor jasa konstruksi mengalami kesulitan di
mana sektor jasa konstruksi yang ada di Indonesia masih berdasarkan pada anggaran negara yang tercantum
dalam Instruksi Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 02/IN/M/2000 ditetapkan
pada tanggal 27 Maret 2020. Peraturan tersebut dikeluarkan untuk tindak lanjut dari kontrak
penyelenggaraan jasa konstruksi yang menyebutkan pemberhentian pekerjaan sementara, oleh karena itu
dari sektor jasa konstruksi sampai saat ini masih mengalami pemulihan. Berbagai kebijakan telah dilakukan
pemerintah agar sektor konstruksi tetap berjalan, karena sektor konstruksi sendiri sangat penting bagi
perekonomian negara. Oleh karena itu Jenderal Bina Konstruksi mengeluarkan surat edaran Nomor
17/SE/DK/2020 tentang pedoman pembinaan kompetensi tenaga kerja konstruksi periode normal baru.
Dengan adanya surat edaran ini pembangunan konstruksi akan tetap berjalan dengan memperhatikan
protokol kesehatan. Pembangunan konstruksi pada masa pandemi menyebabkan banyak hambatan yang
terjadi seperti keterlambatan pengiriman barang dan jasa. Keterlambatan pengiriman barang dan jasa dapat
terjadi dengan adanya pembatasan sosial berskala besar (PSBB), di mana setiap daerah mengeluarkan
peraturan kepada seluruh masyarakat yang akan masuk ke daerah tersebut wajib memberikan surat ijin
masuk daerah yang berpotensi penyebaran virus Covid-19 membuat penyedia jasa kesulitan dalam
mengirimkan barang dan jasa baik dalam bentuk peralatan atau material ke lokasi proyek konstruksi.

Procurement atau pengadaan barang merupakan kegiatan dalam memperoleh barang dan jasa dalam bentuk
peralatan dan material oleh lembaga, satuan kerja perangkat daerah, kementerian dan instansi lainnya,
dimulai dengan perencanaan sampai selesainya seluruh kegiatan dalam memperoleh barang dan jasa,
dengan kata lain procurement dapat diartikan sebagai proses mendapatkan barang dan jasa dengan melihat
kualitas yang tepat berdasarkan waktu yang tepat dan tempat yang tepat agar menghasilkan keuntungan bagi
pemerintah, perusahaan dan pribadi dengan dilakukannya kesepakatan melalui kontrak kerja. Banyak studi
kasus yang membahas keterlambatan proyek konstruksi di masa pandemi dengan melihat faktor — faktor
dari keterlambatan tersebut, dengan salah satu faktor keterlambatan tersebut adalah keterlambatan
pengadaan peralatan dan material. Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi dampak
pandemi Covid-19 pada tahap procurement pelaksanaan proyek konstruksi, serta memetakan strategi
mitigasi yang dilakukan oleh kontraktor dalam menangani keterlambatan pada tahap procurement yang
disebabkan oleh pandemi Covid-19.

2. LANDASAN TEORI

Coronavirus Disease-19 atau disingkat sebagai Covid-19, sudah menjadi suatu pandemi di dunia. Hal ini
bermula pada saat kasus pertama di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China, pada tanggal 18 Desember hingga
29 Desember 2019 ditemukan lima pasien yang dirawat dengan penyakit Acute Respiratory Distress
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Syndrome (ARDS). Kemudian pada tanggal 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020, jumlah pasien terus
meningkat sebanyak 44 pasien. Serta dalam kurun waktu satu bulan, penyakit ini sudah menyebar hingga
provinsi-provinsi lain di berbagai negara, seperti China, Korea Selatan, Thailand, dan Jepang (Susilo, dkk,
2020). Covid-19 merupakan penyakit yang diakibatkan oleh virus SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2) (Abdullah, 2021). Namun sebelum nama Covid-19 ditemukan, nama sebelumnya
untuk penyakit ini yaitu 2019-Novel Coronavirus atau disingkat sebagai 2019-nCov. Hingga pada tanggal
11 Februari 2020, World Health Organization (WHO) menetapkan nama baru untuk penyakit ini, yaitu
Coronavirus Disease-19 atau disingkat Covid-19 yang dikenal hingga sampai detik ini. Karena tingkat
penyebarannya yang cukup pesat di berbagai negara, maka pada tanggal 12 Maret 2020, WHO menetapkan
Covid-19 sebagai pandemi di dunia (Susilo, dkk, 2020).

Di Indonesia, jumlah penyebaran kasus Covid-19 terus mengalami kenaikan. Sehingga pada tanggal 31
Maret 2020, Pemerintah Pusat mengeluarkan Keputusan Presiden No. 11 Tahun 2020 yang menyatakan
bahwa Indonesia sedang darurat kesehatan yang diakibatkan dari penyebaran Covid-19. Menurut Bailey,
dkk. (2020), pandemi Covid-19 memberi dampak yang sangat besar pada industri konstruksi. Pengaruh
Covid-19 yang diberikan bermacam-macam, salah satunya yaitu keterlambatan dalam pelaksanaan proyek.
Hal ini diakibatkan oleh adanya keterlambatan pengadaan peralatan dan material, berkurangnya tenaga
pekerja, keterlambatan waktu pelaksanaan, pembengkakan biaya proyek, dan lain sebagainya.

Sistem procurement

Menurut Sholeh (2021), procurement merupakan salah usaha untuk mendapatkan barang berupa material
dan peralatan yang akan digunakan atau jasa (sub-kontraktor) pihak luar proyek. Procurement dilaksanakan
untuk memperoleh barang dan jasa dengan mempertimbangkan biaya demi memenuhi kebutuhan pembeli
dalam hal kualitas dan kuantitas, waktu, dan lokasi. Proses pengadaan barang merupakan salah kunci
kesuksesan proyek yang sedang berlangsung, karena apabila suatu proyek mengalami keterlambatan seperti
peralatan dan material menuju ke lokasi proyek maka akan sangat mempengaruhi jadwal proyek. Jadi dapat
disimpulkan bahwa procurement adalah semua kegiatan pengadaan barang dan jasa dari supplier mulai dari
pencarian supplier pemesanan hingga barang dikirimkan. Kegiatan pengadaan atau pembelian dapat
dilakukan setelah lingkup proyek telah ditentukan pada detail engineering, untuk melihat segala jenis
material dan peralatan yang diperlukan dalam pembangunan proyek tersebut. Aktivitas dalam proses
pembelian barang mencakup lima hal seperti permintaan pembelian, pemilihan pemasok. penempatan order
pembelian. penerimaan barang, dan mencatat segala transaksi order pembelian.

Pengadaan barang pada masa pandemi sangat membawa pengaruh besar pada pelaksanaan proyek yang
sedang berlangsung, hampir seluruh pekerjaan atau proyek dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) dan Anggaran Pendapatkan Belanja Daerah (APBD) dialihkan untuk penanggulangan Covid-19,
oleh karena itu pemerintah lebih bijak dalam hal membuat kontrak hukum untuk memberikan perpanjangan
waktu penyelesaian pekerjaan proyek hingga melampauan tahun anggaran atau melebihi batas waktu yang
telah ditetapkan. Permasalahan ijin keluar masuk juga menjadi kendala dalam hal pengadaan material dan
peralatan di proyek konstruksi dan masa pandemi membuat kondisi pasar yang sedang lesu akibat dari
pandemi Covid-19 oleh karena itu para kontraktor sulit untuk mendapatkan proyek baru (Wirawan, 2020).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian yang akan dilakukan terdiri dari tiga tahap, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Tahapl —» ,SIUdI Identifikasi Masalah
Literatur

: Kuisioner, Pengolahan Data, Hasil Analisis Data
Tahap 2 Pengumpulan Data Analisis Data, dan s
dan Pembahasan
Pembahasan

Data yang dibutuhkan yaitu: « Uji Validitas dan
1. Wawancara Reliabilitas
2. Kurva S « Uji Nilai Mean

Menyusun
Tahap 3 Hasil Analisis Data dan Kesimpulan dan
Pembahasan Saran

Gambar 1. Metode penelitian
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Tahapan penelitian ini terdiri dari:

1. Tahap 1 akan dilaksanakan pengumpulan sumber-sumber untuk menunjang bahan tinjauan pustaka
untuk penelitian yang akan dilakukan yaitu analisis dampak COVID-19 pada tahap procurement studi
kasus proyek konstruksi. Materi yang dikumpulkan sebagai referensi berupa teori tentang perkembangan
COVID-19, keterlambatan proyek akibat adanya pandemi, procurement pada proyek konstruksi, serta
metode Statistical Product and Service Solutions (SPSS).

2. Tahap 2 merupakan tahap penyusunan akan dilakukan proses pengumpulan data, analisis data dan
pembahasan. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data akan di dapatkan melalui wawancara, data-data dari proyek, dan kuesioner. Data-
data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kurva S.

b. Kuesioner akan berisikan 15 pertanyaan opsi dan 2 pertanyaan jawaban terbuka dengan poin-poin
tertentu untuk membantu analisis data dengan metode Statistical Product and Service Solutions.

c. Kuesioner ini ditujukan kepada Manajer Proyek, Deputi Manajer Proyek, Logistik, serta pakar
lainnya yang memahami tahap procurement.

d. Setelah pengisian kuesioner oleh responden akan dilakukan analisis data-data yang telah didapatkan.
Tahap awal dari analisis data adalah menentukan kuesioner yang telah diisi responden dinyatakan
valid atau tidak valid melalui uji validitas dan reliabilitas, apabila nilai uji tersebut dinyatakan valid
maka akan dilanjutkan dengan penentuan nilai mean.

e. Nilai mean tersebut akan didapatkan ranking atau faktor utama penyebab keterlambatan pada tahap
procurement. Menurut Hassan (2016), nilai mean didapat dengan menjumlahkan data-data dari
setiap kuisioner yang telah diisi oleh responden dalam kelompok tersebut dan dibagi dengan jumlah
pihak—pihak pada kelompok setiap studi kasus dengan rumus sebagai berikut:

_ 2 (Ix1+2x2+3x3+4x4+5x5)

Me > x1 +x2+x3+x4+x5 @
Keterangan:
Me = Nilai dari rata-rata (mean)
X1 = Frekuensi dari jawaban tiap responden “Sangat berpengaruh”
X2 = Frekuensi dari jawaban tiap responden “Berpengaruh”
X3 = Frekuensi dari jawaban tiap responden “Agak berpengaruh”
X4 = Frekuensi dari jawaban tiap responden “Tidak berpengaruh”
X5 = Frekuensi dari jawaban tiap responden “Sangat Tidak berpengaruh”

Dari hasil analisis tersebut kemudian akan membandingkan setiap nilai mean. Nilai mean akan menjadi
penentu ranking dari faktor—faktor keterlambatan konstruksi di masa pandemi COVID-19. Setelah
mendapatkan ranking akan dilakukan perbandingan apakah pandemi mempengaruhi sistem
procurement yang ada di dalam proyek konstruksi.

3. Tahap 3 ini akan dilakukan penyusunan kesimpulan mengenai penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan berisikan pernyataan dan jawaban hasil analisis dari rumusan masalah yang telah dilakukan.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah data terkumpul kan dilakukan analisis data dengan hasil kuesioner dari responden yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Kemudian dilakukan analisis untuk menentukan data tersebut valid atau
tidaknya dengan validitas yang akan menentukan nilai r tabel dan reliabilitas akan menentukan nilai
Cronbach alpha dengan nilai 0-1, jika nilai tersebut tidak melebihi nilai yang ditelah ditetapkan, data
tersebut dinyatakan valid.

Analisis uji validasi dan rehabilitas
1. Hasil uji validitas

Terdapat dua cara dalam pengujian validitas, cara pertama yaitu dengan melakukan perbandingan antara
nilai r tabel dengan nilai pearson correlation yang didapatkan dari SPSS. Sehingga perlu mengetahui
terlebih dahulu berapa besar nilai r tabel dari pengujian tersebut. Dari hasil uji validitas diperoleh nilai r
tabel dari 30 responden adalah N = 30 yaitu 0,361. Maka nilai pearson correlation harus melebihi nilai r.
Pada penelitian ini, hasil dari uji validitas dinyatakan valid. Hasil uji validitas perlihatkan pada Gambar 2.
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X 2 X3 X4 [ 6 X7 X8 X9 R W2 RE X4 X15  Total
X1 Pearson Correlation 1 -078 -080 5047 37 431 607" 581" 5397 598" 437 201 4600 083 413 5547
Sig. (2-tailed) 681 673 004 087 489 000 001 002 000 016 118 010 624 023 (002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation | -,078 1 e’ 301 496 536 182 4907 178 077 320 266 121 090 163 530
Sig. (2-tailed) 681 000 106 005 002 33 006 348 688 085 173 523 634 390 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation | -080 889" 1 402 se0” 7077 281 5187 307 094 442 33 192 205 90 6287
Sig. (2-tailed) 673,000 028 001 000 33 003 099 620 015 074 309 278 313 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation | 5047 301 402 1 3ss 462 5777 786 6060 710" 5827 437 58" 069 379 755
Sig. (2-tailed) 004 106 028 034 010 001 000 000 000 001 016 000 718 039 000
N 30 30 30 30 30 30 El] 30 30 30 30 30 a0 30 0 30
X5 Pearson Correlation | 317 496" 580" 388 1 6707 424 484 187 3800 269 336 192 041 204 608"
Sig. (2-tailed) 087 005 001 034 000 019 007 323 038 150 089 311 830 281 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson Correlation | 131 536" 707" 4627 670" 1 5337 4677 5397 411" 55 5827 506" 437 259 7797
Sig. (2-tailed) 489 002 000 010 000 002 008 002 024 000 001 004 016 67 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson Comelation | 607" 182 281 577 424 5337 16377 628" 4937 7637 593" 402" 497" 432 7707
Sig. (2-tailed) 000 336 133 001 019 002 000 000 006 000 001 028 005 @017 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson Correlation | 581" 490" 518" 786"  4s4” 467" 63T 17247 es8"  7T7T 5227 4337 185 436 854"
Sig. (2-tailed) 001 006 003 000 007 009 000 000 000 000 003 @17 329 @016 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Xa Pearson Correlation | 539" 178 307 606 187 539 628 724" 1 5287 pag”  goa” 659 468" 4300 797"
Sig. (2-tailed) 002 348 098 000 323 002 000 000 003 000 000 000 008 018 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Gambar 2. Hasil uji validitas

¥10 | Pearson Corelation | 598" 077  pe4 7100 380 4117 493" e58” 528" 1 489" 285 676 029 579 683"
Sig. (2-tailed) 000 688 620 000 038 024 006 000 003 005 127 000 8BO 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X11 | Pearson Comelation | 4377 320 442 5827 269 655 763" 717 849" 499" 1 667 4747 421" 265 8047
Sig. (2-tailed) 016 08 015 001 150 000 000 000 000 005 000 008 020 156 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥12 | Pearson Comelation | 291 286 331 437 33 882" 5937 522" paa” 285 667 1 6327 90" 265 7117
Sig. (2-tailed) 119 173 p74 016 088 001 001 003 000 427 000 000 001 156 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥13 | Pearson Corelation | 4600 121 192 598" 192 5067 402" 4337 659" 676 474" 632 1 346 5457 693"
Sig. (2-tailed) 010 523 300 000 31 004 028 017 000 000 008 000 081002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 | Pearson Correlation | 093 090 205 -069 041 4377 497" 485 468" 029 4217 5907 346 1 4617 445
Sig. (2-tailed) 624 634 278 718 @830 016 005 328 009 880 020 001 061 010 014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥15 | PearsonComelaton | 413" 163 190 379" 204 259 432" 436 430" 5797 265 265 545" 461 1 589"
Sig. (2-tailed) 023 390 M3 038 281 467 017 016 018 001 156 156 002 010 001
N 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson Correlation | 554 530" 628" 755 608" 779 770" 8s4” 797" 683 04" 7117 693" 445 589 1
Sig. (2-tailed) 002 003 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 014 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Gambar 3. Hasil uji validitas
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah kuesioner yang digunakan memiliki konsistensi apabila
pengukuran dilakukan secara berulang-ulang dengan kuesioner tersebut. Uji reliabilias ini memiliki syarat
bahwa nilai cronbach alpha dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji
reliabilitas diperlihatkan pada Gambar 3 dibawah ini.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

913 15

Gambar 4. Hasil uji reliabilitas

245

e

. UNIKA SOEGIJAF‘RQ J’

< 21 - 226ktober 2021




PROSIDING

A BLENDED CONFERENCE

246

KoNTEekS .15

Konferensi Nasional Teknik Sipil Ke-15

THE CONSTRUCTION INDUSTRY RECOVER,
REBUILD & RENEW IN THE PANDEMIC ERA

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa nilai cronbach alpha pada penelitian ini untuk 30 responden
sebesar 0,913. Data dapat dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha yang didapat lebih dari 0,60.

Hasil analisis mean dan ranking

Setelah data dari 30 responden tersebut dinyatakan valid akan mencari nilai rata—rata (mean). Nilai mean
untuk mengetahui ranking dari faktor keterlambatan pada tahap procurement dimasa pandemi pada proyek

konstruksi. Hasil mean dari faktor—faktor keterlambatan diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai mean dan ranking faktor keterlambatan pada tahap procurement

No Pertanyaan Mean Ranking
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan karena adanya
4 . - . . . 3,533 1
perubahan harga sehingga logistik mencari supplier lain
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan proyek akibat
7 kesalahan pihak supplier saat melakukan pengiriman barang tidak 3,4 2
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
3 Pandemi COVID-19 menyebabkan terbatasnya jumlah ketersediaan 34 ’
material oleh supplier '
Pandemi COVID-19 menyebakan supplier tidak dapat menyediakan
10 . . . 3,2 3
material sesuai dengan permintaan proyek (stok kosong)
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan pembelian material
1 karena anggaran proyek dialihkan untuk penanggulangan pandemi 3,133 4
COVID-19
9 Pandemi COVID-19 menyebabkan terbatasnya jumlah ketersediaan 5
peralatan oleh supplier
1 Pandemi COVID-19 menyebakan supplier tidak dapat menyediakan 3 5
peralatan sesuai dengan permintaan proyek (stok kosong). ’
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan penentuan supplier
12 untuk memenuhi kebutuhan material sesuai dengan spesifikasi yang 3 5
telah ditentukan.
Pandemi COVID-19 menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi
15 . o 2,933 6
sehingga menghambat kinerja kontraktor
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan dalam mengirim
14 laporan daftar pengiriman material dan alat sehingga terjadi proses 2,866 7
order tertunda
5 Terjadi inflasi harga material akibat pandemi COVID-19 2,8 8
Pandemi COVID-19 menyebabkan keterlambatan penentuan supplier
13 untuk memenuhi kebutuhan peralatan sesuai dengan spesifikasi yang = 2,666 9
telah ditentukan.
6 Terjadi inflasi harga peralatan akibat pandemi COVID-19 2,466 10
Keterlambatan pengiriman peralatan di tengah pandemi COVID-19
3 . . . . 2,333 11
dikarenakan sulitnya akses jalan karena adanya pembatasan sosial,
) Keterlambatan pengiriman material di tengah pandemi COVID-19 22 12

akibat sulitnya akses jalan karena adanya pembatasan sosial

Berdasarkan hasil mean di atas, dapat dijelaskan bahwa faktor utama penyebab keterlambatan pada tahap
procurement di tengah pandemi COVID-19 yaitu pandemi COVID-19 menyebabkan adanya perbedaan
harga sehingga logistik mencari supplier lain dengan nilai mean sebesar 3,533. Dalam proses mencari
supplier lain, maka terjadi penguluran waktu yang mengakibatkan terlambatnya proses pelaksanaan proyek
konstruksi. Sedangkan pada peringkat kedua, terdapat 2 faktor penyebab keterlambatan pada tahap
procurement di tengah pandemi COVID-19. Faktor pertama yaitu adanya kesalahan pihak supplier saat
melakukan pengiriman barang yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan di tengah pandemi
COVID-19 . Serta faktor kedua yaitu pandemi COVID-19 menyebabkan terbatasnya jumlah ketersediaan
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material oleh supplier dengan nilai mean sebesar 3,5. Pada peringkat ketiga, faktor penyebab keterlambatan
pada tahap procurement di tengah pandemi Covid-19 yaitu pandemi Covid-19 menyebabkan supplier tidak
dapat menyediakan material sesuai dengan permintaan proyek (stok kosong) dengan nilai mean sebesar 3,2.
Ketiga peringkat di atas memiliki kesinambungan, faktor penyebab keterlambatan pada tahap procurement
terletak pada pihak supplier, oleh karena itu peran supplier dinilai cukup penting dalam pelaksanaan proyek
konstruksi.

Berdasarkan 3 faktor utama penyebab keterlambatan pada tahap procurement di tengah pandemi COVID-
19, maka didapatkan beberapa solusi dalam menangani penyebab keterlambatan tersebut yang telah
diperoleh dari hasil kuesioner sebelumnya. Solusi untuk faktor-faktor diatas memiliki keterikatan satu sama
lain, dikarenakan faktor penyebab keterlambatan berada di pihak supplier. Pada faktor utama yaitu adanya
kenaikan harga dari supplier, maka dapat dilakukan pengecekan harga jauh sebelum pembelian barang,
sehingga apabila ada kenaikan harga maka dapat dilakukan pencarian supplier lain yang harganya lebih
terjangkau. Sedangkan pada peringkat kedua untuk faktor pertama dan kedua yaitu adanya kesalahan
supplier dalam pengiriman barang di tengah pandemi Covid-19 serta pandemi Covid-19 menyebabkan
terbatasnya jumlah ketersediaan material oleh supplier dalam menangani masalah tersebut maka dapat
dilakukan perjanjian secara tertulis dengan pihak supplier serta memberikan sanksi apabila terjadi
keterlambatan pengiriman barang atau pengiriman barang tidak sesuai dengan jumlah pemesanan. Solusi
yang dilakukan terhadap faktor-faktor peringkat kedua dapat diterapkan pada faktor peringkat ketiga, yaitu
melakukan perjanjian secara tertulis dengan pihak supplier serta memberikan sanksi apabila supplier tidak
bisa menyediakan material sesuai dengan permintaan proyek.

5. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis mengenai faktor keterlambatan pada tahap procurement dimasa pandemi proyek
X di Semarang, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Ranking utama penyebab keterlambatan ditengah Pandemi Covid -19 yaitu pandemi Covid-19
menyebabkan adanya perbedaan harga sehingga logistik mencari supplier lain dengan nilai mean 3,55,
ranking kedua akibat kesalahan pihak supplier saat melakukan pengiriman barang yang tidak sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan di tengah pandemi dengan nilai mean 3,4 serta terbatasnya jumlah
ketersediaan material oleh supplier selama masa pandemi dengan nilai mean 3,4, dan ranking ketiga
supplier tidak dapat menyediakan material sesuai dengan permintaan proyek (stok kosong) pada masa
pandemi Covid -19 dengan nilai mean 3,2.

2. Solusi dari ketiga ranking keterlambatan tersebut yaitu dapat dilakukan pengecekan harga jauh sebelum
pembelian barang, apabila ada kenaikan harga dapat dilakukan pencarian supplier lain yang harganya
lebih terjangkau. Kemudian sebelum melakukan pengiriman material, perlu membuat perjanjian secara
tertulis dengan pihak supplier sehingga tidak terjadi kesalahan pengiriman barang. Solusi yang dilakukan
terhadap faktor-faktor peringkat kedua dapat diterapkan pada faktor peringkat ketiga, yaitu melakukan
perjanjian secara tertulis dengan pihak supplier serta memberikan sanksi apabila supplier tidak bisa
menyediakan material sesuai dengan permintaan proyek.
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